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ABSTRACT 

 The implementation of regional autonomy has been 

approved in Law Number 32nd of 2004 which has subsequently 

been updated with Law Number 09th of 2015 concerning 

regional government. The nature of regional autonomy is 

important in areas where regional government have authority 

in the region. In an Effort to Increase Local Revenue, local 

government must be able to optimize regional finances. The 

difference in potential in an area will produce quite good in 

increasing regional finances. In this study, it discusses 

influences the population, GDRP, local taxes, and tourist visits 

to the Original Local Government Revenue. This study uses 

panel data regression and processed using the the Eviews 

Application. Data is taken from the official website of the 

Central Statistic Agency (BPS) and Minitry of Finance. The 

result in this study conclude about the total population, GDRP, 

and local taxes influences to the Original Local Government 

Revenue, while the tourist visits do not influence to the 

Original Local Government Revenue 

 

 

Keywords: Local Government Revenue, total population, 

GDRP, local taxes, and tourist visit 
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ABSTRAK 

 Pelaksanaan otonomi daerah sebagaimana telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang kemudian 

telah diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 09 Tahun 

2015 tentang pemerintah daerah yang dimana 

penyelenggaraan daerah lebih akrab disebut Otonomi daerah. 

Hakikat otonomi daerah merupakan hal yang penting dalam 

sebuah daerah yang dimana pemerintah daerah memiliki 

wewenang dalam mengatur daerah tersebut. Dalam upaya 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah, pemerintah daerah harus 

mampu megoptimalkan keuangan daerah. Perbedaaan potensi 

di suatu daerah akan memberikan kondisi yang cukup baik 

dalam meningkatkan keuangan daerah. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari jumlah penduduk, 

PDRB, pajak daerah, dan Kunjungan wisatawan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah tahun 2010-2018. Penelitian ini 

menggunakan regresi data panel dengan menentukan model 

terbaik menggunakan Aplikasi Eviews. Data yang digunakan 

diambil berasal dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Kementrian Keuangan. Hasil dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa jumlah penduduk, PDRB, dan pajak 

daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah, 

sedangkan kunjungan wisatawan tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Penduduk, 

PDRB, Pajak Daerah dan Jumlah Kunjungan wisatawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Seiring dengan pembaruan Undang-undang No. 09 

Tahun 2015 tentang pemerintah daerah, penyelenggara 

pemerintah di daerah khususnya kabupaten/kota dilaksanakan 

menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip 

otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip NKRI. 

Penyelenggara pemerintah daerah yang demikian lebih akrab 

disebut otonomi daerah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

merupakan tolak ukur yang penting untuk menentukan tingkat 

kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah 

secara nyata dan bertanggungjawab. Otonomi daerah juga 

membawa dampak positif kepada daerah yang memiliki 

potensi sumber daya alam, tetapi tidak demikian dengan 

daerah yang miskin sumber daya alamnya, yang merupakan 

salah satu masalah yang dihadapi pemerintah daerah 

kabupaten/kota pada umumnya adalah terbatasnya dana yang 

berasal dari daerah sendiri (PAD), sehingga proses otonomi 

daerah belum bisa berjalan sebagai mestinya (Nasihuddin, 

1997) 

 Otonomi berasal dari bahasa Yunani outos dan namos, 

aotos berarti “sendiri” dan nomos berarti “perintah, sehingga 
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otonomi berarti “memerintah sendiri”. Otonomi daerah 

dipandang sebagai cara untuk mewujudkan secara nyata 

penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien dan 

berwibawa guna mewujudkan pemberian pelayanan kepada 

masyarakat dan dapat meningkatkan kesejahteraan. Menurut 

Sumitro (1995), otonomi daerah memiliki tiga tujuan utama, 

diantaranya: (1) Meningkatkan ekonomi Masyarakat setempat, 

(2) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, (3) 

Meningkatkan sosial budaya masyarakat. 

 Untuk demokratisasi Otonomi daerah adalah bagian dari 

demokratisasi, demokrasi ditandai dengan sharing of power, 

secara horizontal dengan memberdayakan parlemen dan 

memandirikan peradilan dan secara vertikal dengan 

pelimpahan kewenangan pada lapisan-lapisan pemerintahan di 

daerah. Dengan begitu diharapkan tidak ada lagi cabang 

kekuasaan, lapisan kekuasaan, sekelompok orang ataupun 

seseorang yang mengontrol kekuasaan secara monolitik dan 

hegemonic (Sumitro, 1995) 

 Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Hakikat otonomi 

daerah adalah upaya pemberdayaan daerah dalam 

pengambilan keputusan daerah secara lebih leluasan dan 
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bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya yang 

dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan potensi 

daerah sendiri. Penerapan otonomi daerah seutuhnya 

membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah 

berdasarkan manajemen keuangan daerah yang sehat (Iswan 

& Kaputra, 2013) 

 Menurut Kuncoro (1995), bahwa penyelenggaraan 

otonomi daerah nantinya dikhawatirkan banyak daerah 

kabupaten/kota yang kurang mampu membiayai kebutuhan 

daerahnya. Hal ini dapat dilihat dari kondisi keuangan daerah 

yang ada selama ini dimana porsi antara Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan bantuan pusat sangat sedikit sekali, hal 

ini merupakan separuh dari jumlah kabupaten/kota di 

Indonesia memiliki PAD yang cukup minim dalam mendanai 

kebutuhan anggaran daerahnya, yaitu dibawah 15% dari total 

anggaran secara keseluruhan. 

 Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan upaya 

konvensional yang dapat dijalankan pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kemampuan keuangan daerahnya. Perbedaan 

potensi ekonomi daerah yang lebih besar akan memungkinkan 

beberapa daerah tertentu untuk mengupayakan peningkatan 

PAD melalui upaya penggalian potensi ekonomi daerah yang 

ada dan kurang banyak dimanfaatkan (Sjafrizal, 2008). 
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 Jadi untuk mengetahui potensi yang ada di setiap daerah 

dibutuhkan metode untuk menggali faktor-faktor yang perlu 

dianalisis, sehingga dapat menggali potensi yang ada dan 

meningkatkan pendapatan asli daerah seperti: kondisi awal 

daerah, peningkatan cakupan, perkembangan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), pertumbuhan penduduk, 

tingkat inflasi, penyesuaian tarif, pembangunan baru dan 

perubahan peraturan (Halim, 2004) 

 Adapun gambar yang ditampilkan di bawah merupakan 

publikasi dari kementerian keuangan Direktorat jenderal 

angkatan 2019. Ini merupakan gambaran mengenai 

pendapatan asli daerah (PAD) di seluruh Provinsi Tahun 2018. 

Sumber: kementerian keuangan, Direktorat Jenderal angkatan 2019 

Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Di Seluruh 

Indonesia 
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 Dari gambaran di atas rata-rata standar pendapatan asli 

daerah nasional sebesar 4,59 triliun, dan masih banyak dari 

berbagai provinsi yang pendapatan asli daerah (PAD) masih di 

bawah standar nasional. DKI Jakarta merupakan Pendapatan 

Asli Daerah tertinggi sebesar 43,3 triliun, karena DKI Jakarta 

merupakan ibu kota Indonesia, menjadi pusat dari 

pemerintahan dan pusat perbisnisan. Jawa Timur menempati 

posisi kedua setelah DKI Jakarta yaitu memiliki PAD sabesar 

18,5 Triliun dan jawa timur merupakan pusat pembangunan 

infrastruktur sehingga memiliki pendapatan yang cukup 

tinggi. 

 Melihat masih banyak Provinsi yang masih di bawah 

rata-rata karena pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

belum mampu memaksimalkan potensi yang ada. Sebagai 

contoh, rendahnya PAD NTB dikarenakan masih banyaknnya 

jumlah penduduk miskin di daerah tersebut. Menurut data BPS 

pada tahun 2018 persentase penduduk miskin NTB sebesar 

14,63%, persentase tersebut masih di atas angka nasional yang 

hanya sebesar 9,66%. Tingginya jumlah penduduk miskin 

tersebut akan berdampak terhadap pendapatan asli daerah yang 

semakin minim. 

 Sebenarnya NTB memiliki potensi yang besar untuk 

ningkatkan pendapatan asli daerah melauli sektor pariwisata. 

Hal ini di dukung oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan 
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Daerah (BPPD) Provinsi NTB yang mempublikasikan dan 

menerapkan wilayahnya sebagai Koridor V Master Plan 

Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

(MP3EI) yakni sebagai pintu gerbang pariwisata dan 

pendukung pangan nasional, sehingga menjadi unggulan 

pendapatan daerah (Saufi, 2015). Selain sektor pariwisata hal 

utama yang menjadi prioritas pemerintah daerah dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah adalah sumber daya 

manusia atau kualitas penduduknya.  

 Menurut Haupt, Kane, & Haub (2011), penduduk 

merupakan sumber daya utama yang berpengaruh besar 

terhadap pembangunan di suatu wilayah. Dengan banyaknya 

jumlah penduduk maka akan lebih mudah menjalankan suatu 

kegiatan dan berpotensi dalam menggali sumber daya alam 

yang ada di daerah tersebut. Jumlah penduduk adalah sejumlah 

orang yang sah yang menetap di suatu daerah atau negara serta 

mentaati ketentuan-ketentuan dari daerah atau negara tersebut. 

Besarnya pendapatan asli daerah dapat dipengaruhi oleh 

jumlah penduduk, jika jumlah penduduk meningkat maka 

pendapatan yang ditarik juga akan meningkat (Simanjutak, 

2001). 
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Sumber: Bps (data diolah) 

Grafik 1.1 Penduduk NTB Tahun 2010-2017 

 Berdasarkan data di atas jumlah penduduk di NTB dari 

tahun ke tahun terus meningkat, pada tahun 2017 sebanyak 

4955578 jiwa. Hal ini bisa menjadi potensi untuk daerah NTB 

dan dapat menggali potensi yang ada seperti Sumber Daya 

Alam (SDA) dan mengelola SDA tersebut sehingga bisa 

meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Di sektor pariwisata 

NTB memiliki banyak peluang untuk meningkatkaan 

pendapatan asli daerah (PAD). Terutama di Pulau Lombok 

yang memiliki tempat wisata yang cukup rekomendasi untuk 

dikunjungi oleh wisatawan mancanegara maupun nusantara, 

seperti Pantai Senggigi, Gili Trawangan, Bukit Merese dan 

lain-lainnya. 
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 Masyarakat Lombok harus bisa jeli dalam melihat 

potensi yang ada di daerahnya, karena dengan begitu dapat 

menggali dan mengembangkan wisatanya sehingga bisa 

meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Dengan jumlah 

penduduk yang terbilang banyak, penduduk NTB harus bisa 

memaksimalkan sektor pariwisata karena dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah dan sektor tersebut begitu diminati oleh 

berbagai macam kunjungan wisatawan mancanegara ataupun 

wisatawan nusantara. 

 Menurut Widarjono (2016) menyatakan bahwa di negara 

yang sedang berkembang yang mengalami ledakan jumlah 

penduduk termasuk Indonesia akan selalu mengkaitkan antara 

kependudukan dengan pembangunan ekonomi. Akan tetapi 

hubungan antara keduanya tergantung pada sifat dan masalah 

kependudukan yang dihadapi oleh setiap negara, dengan 

demikian tiap negara atau daerah akan mempunyai masalah 

kependudukan yang khas dan potensi serta tantangan yang 

khas pula. 

 Dalam penelitian Sugianto (2007), menyatakan bahwa 

pendapatan asli daerah merupakan cerminan pertumbuhan 

ekonomi di dalam suatu pemerintah daerah. Hal ini memang 

bisa dijadikan alat ukur untuk menilai perkembangan ekonomi 

dari suatu kabupaten/kota. Nilai pendapatan asli daerah sangat 

tergantung pada taxable capacity atau kapasitas perpajakan 
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kabupaten/kota yang bersangkutan. Adapun sumber-sumber 

pendapatan asli daerah berasal dari pajak-pajak asli daerah, 

seperti pajak kendaraan bermotor, pajak bumi bangunan, pajak 

perhotelan, restoran, reklame biaya retribusi, dan keuntungan 

dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

 Pajak daerah memegang peran penting dalam 

pembiayaan otonomi daerah. Kekuatan ekonomi daerah harus 

didukung oleh sumber keuangan khususnya pajak daerah 

sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah. Pemerintah 

daerah sebagai penyelenggara pemerintah daerah otonom 

berkepentingan terhadap pemerintah daerah yang bersumber 

dari pajak (Simanjutak, 2010). Jadi kontribusi pajak daerah 

sangat mempengaruhi penerimaan pendapatan asli daerah, 

yang dimana dengan potensi dan kegiatan pariwisata yang 

sangat besar di provinsi NTB dan kemungkinan akan 

menambah kontribusi pajak daerah. 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Fiqih (2010), 

menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

perusahaan milik daerah, dan pendapatan lain-lain yang sah. 

Selain itu, Adriani & Handayani (2008), menyatakan bahwa 

Produk Domestic Regional Bruto (PDRB) mempunyai 

pengaruh posotif dan signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Sedangkan jumlah penduduk tidak signifikan secara 
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parsial terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Merangin 

selama periode 1991-2006. 

 Menurut Nawawi (2003), semakin lama wisatawan 

menginap dalam setiap kunjungan wisata maka secara 

langsung akan mempengaruhi ekonomi dari keberadaan 

wisatawan tersebut dan semakin meningkat. Maka 

pengeluaran wisatawan tersebut menjadi sumber pendapatan 

bagi pemerintah daerah, pengusaha yang bergerak dibidang 

pariwisata dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 

kepariwisataan. Menurut penelitian Kumalawati (2014), 

metode yang digunakan yaitu Metode Dokumentasi dengan 

Teknik analisis data panel dengan program Eviews, 

meyimpulkan PDRB dan jumlah penduduk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2000-2014. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2013), 

menggunakan alat analisis regresi berganda dengan model 

double log, dengan persamaan regresi Ordinary Least Squares 

(OLS). Dan hasilnya menunjukan, variable Penanaman Modal 

Dalam Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah, Penanaman Modal Asing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah, 

PDRB berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, sedangkan semua Variabel berpengaruh signifikan 
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secara Bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Pati menggunakan analisis SWOT. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Oktavina (2012), dengan 

menggunakan  model estimasi Pendekatan Eror Correction 

Model meyimpulkan bahwa, variable Pengeluaran Pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, Jumlah Penduduk  tidak berpengaruh signifikan dan 

PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah periode 1994-2008. Penelitian yang dilakukan oleh 

Akuarista & Masdjojo (2014), menggunakan Analisi Regresi 

data Panel dengan Model Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM). Menyatakan bahwa PDRB dan 

Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), sedangkan Belanja Daerah 

tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabbupaten/Kota Jawa Tengah Periode 2008-2012 

 Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian belum 

menunjukkan konsistensi antara peneliti yang satu dengan 

peneliti yang lainnya, baik dari perbedaan objek maupun 

waktu, maka dari itu penyusun akan melalukan penelitian lebih 

lanjut tentang pengaruh jumlah penduduk PDRB, pajak 

daerah, dan kunjungan wisata terhadap pendapatan asli daerah 

di NTB. Berdasarkan hal tersebut maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul: 
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“Pengaruh Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Pajak Daerah, dan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2018”. 

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pada faktor 

yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Nusa 

Tenggara Barat (NTB) dengan variabel independen yaitu 

Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Pajak Daerah, dan Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap 

variable dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Analisis dilakukan selama tahun 2010-2018. Rumusan di atas 

memunculkan pertanyaan-pertanyaann yang harus dijawab 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap 

pendapatan asli daerah di NTB periode tahun 2010-2018? 

2. Bagaimana pengaruh variabel PDRB terhadap pendapatan 

asli daerah di NTB periode tahun 2010-2018? 

3. Bagaimana pengaruh variabel pajak daerah terhadap 

pendapatan asli daerah di NTB periode tahun 2010-2018? 

4. Bagaimana pengaruh variabel kunjungan wisatawan 

terhadap pendapatan asli daerah di NTB periode tahun 

2010-2018? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk menjawab masalah-masalah 

yang diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan mengetahui dampak dari Jumlah 

Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

2. Untuk menguji dan mengetahui dampak dari PDRB 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

3. Untuk menguji dan mengetahui dampak dari Pajak Daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

4. Untuk menguji dan mengetahui dampak dari Jumlah 

Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui peranan masing-masing variabel yaitu jumlah 

penduduk, PDRB, pajak daerah, dan jumlah kunjungan 

wisatawan terhadap pendapatan asli daerah di NTB. 

2. Bagi akademisi, untuk memberikan wadah kepada para 

akademisi untuk mengembangkan riset dari penelitian ini 

dan merealisasikan hasil riset dalam bidang ilmu 

pengetahuan. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah 

khazanah keilmuan dan mengoptimalkan peran 

mahasiswa di bidang ekonomi Islam sebagai sarana untuk 
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memahami lebih jauh variabel yang mempengaruhi 

pendapatan asli daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

sistematika yang terdiri dari lima bab, yaitu:  

Pada bab I ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah 

yang diambil oleh penulis. Berisi uraian tentang isu utama, 

yakni Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Indonesia, yang 

didukung oleh fakta dan data yang terkait. Terdapat uraian 

ringkas teori masing-masing variabel (Jumlah Penduduk, 

PDRB, Pajak Daerah, Wisatawan. Penulis juga menyertakan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagai 

penguat latar belakang yang di ambil. Dalam bab ini juga 

dibahas mengenai tujuan dan manfaat yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini. 

 Pada bab II ini dijelaskan mengenai teori utama/dasar 

yang melandasi penelitian dan berasal dari sumber primer 

berupa buku maupun artikel jurnal. Adapun dasar teori yang 

digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah 

Penduduk, PDRB, Pajak Daerah, Wisata. Dijelaskan juga 

mengenai hubungan setiap variabel independen dengan 

variabel dependen. Dalam bab ini disertakan telaah pustaka 

berupa ringkasan hasil penelitian terdahulu sebanyak 10 

referensi dan penjelasan ringkas tentang perbedaan dari 
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penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu. 

Pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran juga 

dijelaskan dalam bab ini. 

 Pada bab III ini dijelaskan secara rinci mengenai data 

penelitian. Mulai dari jenis penelitian, populasi dan sampel, 

definisi operasional masing-masing variabel serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

 Pada bab IV ini akan dijelaskan mengenai hasil 

perhitungan yang didapatkan setelah menganalisa data Panel 

sebanyak 9 tahun dengan menggunakan metode Regresi data 

Panel untuk melihat pengaruh antar variable yang telah 

ditentukan 

 Pada bab V ini akan dijelaskan mengenai simpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran baik bagi praktisi, 

akademisi, pengambil kebijakan, maupun penelitian 

sebelumnya. Kekurangan dan keterbatasan juga akan 

disertakan dalam bab ini agar dijadikan sebagai masukan bagi 

penelitian selanjutnya untuk lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

ditemukan oleh penyusun maka dapat diperoleh kesimpulan 

dan saran sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap Pendapatan 

Asli Daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2010-

2018. Artinya jumlah penduduk yang meningkat belum 

tentu meningkatkan Pendapatan Asli daerah karena tidak 

semua penduduk produktif sebagian besar pengangguran 

dan tergolong miskin sehingga tidak berpengaruh terhadap 

kenaikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB). 

2. PDRB berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2010-

2018. Artinya di beberapa sektor di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat mengalami peningkatan sehingga dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Nusa Tenggara 

Barat  

3. Pajak daerah berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2010-
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2018. Artinya pajak daerah memberikan pengaruh ketika 

ada pemungutan pajak di masyarakat, maka akan 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Nusa Tenggara 

Barat. 

4. Kunjungan wisata tidak berpengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2010-

2018. Artinya kunjungan wisata memiliki hubungan positif 

terhadap Pendapatan Asli daerah, tetapi tidak signifikan 

yang di akibatkan oleh bencana alam yang terjadi di Nusa 

tenggara Barat sehingga sektor pariwisata di NTB di dapat 

dapat memberikan nilai yang signifikan karena kunjungan 

wisata takut ataupun trauma untuk datang rekreasi ke lokasi 

wisata yang ada di Nusa Tenggara Barat sehingga tidak 

memberikan dampak terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Nusa Tenggara Barat. 

Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penyusun dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah yang ada di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat sangat diharapkan untuk dapat 

mengembangkan potensi sumber pendapatan daerah atau 

pembangunan perekonomian di provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB). Sehingga dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah atau menambah penghasilan daerah tersebut. 
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2. Bagi pemerintah daerah yang ada di Nusa Tenggara Barat, 

dengan adanya hasil penelitian ini diharapakan untuk 

adanya sebuah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

penerimaan pendapatan asli daerah. Dikarenankan 

pendapatan asli daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat 

masih dibawah rata-rata Pendapatan Nasional. Hal ini patut 

di tingkatkan, sebab daerah Nusa Tenggara Barat memiliki 

keanekaragaman sumberdaya alam yang melimpah. 

Sehingga dengan potensi yang beraanekaragam maka akan 

mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya penyusun menyarankan agar 

menambah variabel penelitian yang tidak masuk dalam 

penelitian ini. Dengan tujuan agar mengetahui variabel lain 

yang mempegaruhi terhadap Pendapatan Asli Daerah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Tabel Data Pendapatan Asli Daerah, Jumlah 

Penduduk, PDRB, Pajak Daerah dan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan 

Kabupaten_Kota Tahun 

PAD 

(juta) JP 

PDRB 

(juta) 

PD 

(juta) KWST 

Lombok Barat 2010 49918 599986 7011320 22143 212286 

Lombok Barat 2011 133284 606044 7435386 33231 258835 

Lombok Barat 2012 94443 613161 7827193 39235 295027 

Lombok Barat 2013 110062 620412 8238698 57019 352917 

Lombok Barat 2014 169108 644586 8708308 75921 389628 

Lombok Barat 2015 171405 654892 9264355 72101 428443 

Lombok Barat 2016 200570 665132 9792221 88147 483254 

Lombok Barat 2017 290993 675222 10432244 102397 297801 

Lombok Barat 2018 216921 685616 10491888 90367 299372 

Lombok Tengah 2010 42845 860209 6833070 8701 50266 

Lombok Tengah 2011 59233 868895 7577200 12655 66807 

Lombok Tengah 2012 78444 875231 8616439 17407 81889 

Lombok Tengah 2013 123011 881686 9153911 23469 102428 

Lombok Tengah 2014 140507 903432 9728881 37283 104720 

Lombok Tengah 2015 156931 912879 10274089 40321 100728 



cxv 

 

 

 

Lombok Tengah 2016 165997 922088 10854980 51228 108917 

Lombok Tengah 2017 286691 930797 11551694 69785 200483 

Lombok Tengah 2018 187324 939409 11918408 68570 153715 

Lombok Timur 2010 39468 1105582 9083426 5786 12292 

Lombok Timur 2011 56005 1116745 9649656 7749 11256 

Lombok Timur 2012 88007 1123488 10173536 12633 311323 

Lombok Timur 2013 97249 1130365 10734563 15095 417024 

Lombok Timur 2014 180308 1153773 11249576 26037 519424 

Lombok Timur 2015 218906 1164018 11916957 33035 659040 

Lombok Timur 2016 236147 1173781 12540498 48156 955082 

Lombok Timur 2017 398088 1183204 13323778 61020 199382 

Lombok Timur 2018 261931 1192110 13771182 60559 378247 

Lombok Utara 2010 22375 200072 2369373 10518 230767 

Lombok Utara 2011 26411 202092 2495979 17956 306135 

Lombok Utara 2012 35721 203564 2597798 23633 426969 

Lombok Utara 2013 49619 205064 2704665 31898 486870 

Lombok Utara 2014 81090 210133 2828842 48825 503341 

Lombok Utara 2015 102754 212265 2966670 57090 535525 

Lombok Utara 2016 129750 214393 3121615 76168 664744 

Lombok Utara 2017 150949 216515 3313138 92645 1003821 

Lombok Utara 2018 131074 218533 3284743 68816 599540 

Sumbawa 2010 35809 415789 6175916 5881 45278 
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Sumbawa 2011 89055 419987 6606355 10560 56313 

Sumbawa 2012 61264 423029 7046787 12084 58272 

Sumbawa 2013 67871 426128 7500252 14043 48992 

Sumbawa 2014 12612 436599 7997178 19863 55394 

Sumbawa 2015 13397 441102 8510473 20804 68456 

Sumbawa 2016 13509 445503 8971949 23435 35421 

Sumbawa 2017 24952 449680 9581384 28817 47238 

Sumbawa 2018 14394 453797 9974511 35585 52739 

Sumbawa Barat 2010 28321 114951 1910394 3212 8657 

Sumbawa Barat 2011 115384 116112 2034681 9507 15897 

Sumbawa Barat 2012 33687 118608 2171378 13624 18229 

Sumbawa Barat 2013 27962 121167 2277903 14912 22699 

Sumbawa Barat 2014 42509 129724 2383667 15421 18017 

Sumbawa Barat 2015 49802 133391 2505097 19674 14840 

Sumbawa Barat 2016 57982 137072 2632826 21200 6334 

Sumbawa Barat 2017 171632 140890 2773496 23021 20077 

Sumbawa Barat 2018 66810 144707 2889538 23662 30782 

Dompu 2010 18667 218973 3084874 1945 107625 

Dompu 2011 28153 221184 3307023 2683 110237 

Dompu 2012 26297 223678 3511426 3067 110976 

Dompu 2013 27595 226218 3688728 5383 125196 

Dompu 2014 75370 234665 3892993 5927 33378 



cxvii 

 

 

 

Dompu 2015 71080 238386 4132759 6833 113587 

Dompu 2016 127347 241888 4346818 8577 123221 

Dompu 2017 134347 245387 4643617 10961 117305 

Dompu 2018 93289 248879 4853320 11783 119706 

Bima 2010 21146 439228 5094272 1959 2914 

Bima 2011 35641 443663 5402245 3403 4097 

Bima 2012 43395 447286 5723488 5050 2722 

Bima 2013 50667 450976 6016134 4735 3241 

Bima 2014 100898 463419 6377801 9945 3246 

Bima 2015 97589 468682 6777516 10722 3951 

Bima 2016 110079 473890 7143341 10467 4758 

Bima 2017 188203 478967 7593364 12750 3472 

Bima 2018 120342 483901 7897201 14852 4281 

Kota Bima 2010 8423 142579 1857963 2862 1490 

Kota Bima 2011 10997 144018 1953159 4025 1610 

Kota Bima 2012 14166 146307 2062497 5751 14712 

Kota Bima 2013 15691 148645 2177543 5855 16653 

Kota Bima 2014 73778 156400 2305834 8727 18805 

Kota Bima 2015 30266 159736 2438561 11228 19168 

Kota Bima 2016 30524 163101 2579604 12341 19503 

Kota Bima 2017 52465 166407 2753883 13910 37617 

Kota Bima 2018 46115 169714 2887465 15953 17798 
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Kota Mataram 2010 44492 402843 8147457 19454 218871 

Kota Mataram 2011 82300 406910 8388999 43141 231249 

Kota Mataram 2012 95877 413210 8476039 45596 294691 

Kota Mataram 2013 139877 419641 9149726 79374 401037 

Kota Mataram 2014 202584 441064 9890461 91749 429325 

Kota Mataram 2015 225076 450226 10680375 96844 427725 

Kota Mataram 2016 288415 459314 11541099 124416 623835 

Kota Mataram 2017 386958 468509 12464586 144866 605102 

Kota Mataram 2018 358825 477476 13085790 145974 656524 

 

Lampiran 2: Hasil Regresi Common Effect 

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/10/19   Time: 11:31   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(JP) 0.064421 0.227340 0.283368 0.7776 

LOG(PDRB) 0.613685 0.281446 2.180473 0.0320 

LOG(PD) 0.390354 0.076754 5.085789 0.0000 

LOG(KWST) -0.072372 0.039756 -1.820397 0.0722 
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C -2.215397 1.706092 -1.298521 0.1976 

     
     R-squared 0.633081     Mean dependent var 11.16541 

Adjusted R-squared 0.615814     S.D. dependent var 0.852229 

S.E. of regression 0.528234     Akaike info criterion 1.615400 

Sum squared resid 23.71769     Schwarz criterion 1.754278 

Log likelihood -67.69299     Hannan-Quinn criter. 1.671404 

F-statistic 36.66470     Durbin-Watson stat 0.359983 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
 

Lampiran 3: Hasil Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/10/19   Time: 11:29   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(JP) -6.874363 1.651946 -4.161373 0.0001 

LOG(PDRB) 3.791919 0.639065 5.933546 0.0000 

LOG(PD) 0.439109 0.099618 4.407924 0.0000 

LOG(KWST) 0.035225 0.048586 0.725010 0.4707 

C 35.80781 15.31422 2.338207 0.0220 
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 Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.887916     Mean dependent var 11.16541 

Adjusted R-squared 0.868743     S.D. dependent var 0.852229 

S.E. of regression 0.308757     Akaike info criterion 0.629512 

Sum squared resid 7.245158     Schwarz criterion 1.018371 

Log likelihood -14.32803     Hannan-Quinn criter. 0.786323 

F-statistic 46.31230     Durbin-Watson stat 1.151096 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
 

lampiran 4: Hasil Regresi Random Effect Model 

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/10/19   Time: 11:30   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(JP) -1.056667 0.360215 -2.933438 0.0043 

LOG(PDRB) 1.877498 0.412257 4.554196 0.0000 

LOG(PD) 0.435583 0.079156 5.502809 0.0000 

LOG(KWST) -0.000771 0.042707 -0.018060 0.9856 



cxxi 

 

 

 

C -8.697102 2.851169 -3.050363 0.0030 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.369888 0.5894 

Idiosyncratic random 0.308757 0.4106 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.716115     Mean dependent var 2.993008 

Adjusted R-squared 0.702755     S.D. dependent var 0.648392 

S.E. of regression 0.353504     Sum squared resid 10.62204 

F-statistic 53.60418     Durbin-Watson stat 0.743700 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.437938     Mean dependent var 11.16541 

Sum squared resid 36.33175     Durbin-Watson stat 0.217430 

     
     
 

Lampiran 5: Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 19.199224 (9,76) 0.0000 
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Cross-section Chi-square 106.729914 9 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/10/19   Time: 11:32   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(JP) 0.064421 0.227340 0.283368 0.7776 

LOG(PDRB) 0.613685 0.281446 2.180473 0.0320 

LOG(PD) 0.390354 0.076754 5.085789 0.0000 

LOG(KWST) -0.072372 0.039756 -1.820397 0.0722 

C -2.215397 1.706092 -1.298521 0.1976 

     
     R-squared 0.633081     Mean dependent var 11.16541 

Adjusted R-squared 0.615814     S.D. dependent var 0.852229 

S.E. of regression 0.528234     Akaike info criterion 1.615400 

Sum squared resid 23.71769     Schwarz criterion 1.754278 

Log likelihood -67.69299     Hannan-Quinn criter. 1.671404 

F-statistic 36.66470     Durbin-Watson stat 0.359983 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6: Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 30.422695 4 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LOG(JP) -6.874363 -1.056667 2.599171 0.0003 

LOG(PDRB) 3.791919 1.877498 0.238448 0.0001 

LOG(PD) 0.439109 0.435583 0.003658 0.9535 

LOG(KWST) 0.035225 -0.000771 0.000537 0.1202 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/10/19   Time: 11:32   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   
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Total panel (balanced) observations: 90  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 35.80781 15.31422 2.338207 0.0220 

LOG(JP) -6.874363 1.651946 -4.161373 0.0001 

LOG(PDRB) 3.791919 0.639065 5.933546 0.0000 

LOG(PD) 0.439109 0.099618 4.407924 0.0000 

LOG(KWST) 0.035225 0.048586 0.725010 0.4707 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.887916     Mean dependent var 11.16541 

Adjusted R-squared 0.868743     S.D. dependent var 0.852229 

S.E. of regression 0.308757     Akaike info criterion 0.629512 

Sum squared resid 7.245158     Schwarz criterion 1.018371 

Log likelihood -14.32803     Hannan-Quinn criter. 0.786323 

F-statistic 46.31230     Durbin-Watson stat 1.151096 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 7: Hasil Uji Large Multipler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Prob > chi2 =     0.0000
                              chi2(1) =    28.83
        Test:   Var(u) = 0

                       u     .0870714       .2950786
                       e     .0868868       .2947656
                  logpad     .7420281       .8614105
                                                       
                                 Var     sd = sqrt(Var)
        Estimated results:

        logpad[id,t] = Xb + u[id] + e[id,t]

Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects
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